BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _bookmark81]Pelaksanaan Pengambilan Data

[bookmark: _bookmark82]Tabel 5.1 Pelaksanaan Pengambilan Data


	No.
	Hari dan Jam Pelaksanaan
	Tanggal Pelaksanaan
	Kegiatan

	1.
	Kamis 14.15
	28 Januari 2022
	Responden memasuki kelas dan

	
	
	
	menginstruksikan	responden

	
	
	
	untuk mengisi informed consent.

	2.
	Kamis 14.30
	
	Menginstruksikan	responden

	
	
	
	untuk mengeluarkan saliva ke

	
	
	
	wadah	tampung	yang	sudah

	
	
	
	disiapkan	peneliti.	Lalu

	
	
	
	dilakukan pengecekan pH saliva

	
	
	
	dengan pH meter.

	3.
	Kamis 14.45
	
	Menginstruksikan	responden

	
	
	
	berkumur	air	ekstrak	daun

	
	
	
	kemangi selama 30 detik. Setelah

	
	
	
	itu mengeluarkan saliva kembali

	
	
	
	sesudah	berkumur.	Lalu

	
	
	
	dilakukan pengecekan pH saliva

	
	
	
	dengan pH meter.

	4.
	Kamis 15.15
	
	Responden melanjutkan kembali

	
	
	
	kegiatan belajar mengajar.



Berdasarkan tabel 5.1, pengumpulan data dilakukan pada tanggal 28 Februari 2022 pada siswa/i SMP Baburridho Jakarta.
Peneliti mengambil data dengan cara pengambilan data responden memasuki ruangan kelas dan menginstruksikan untuk mengisi dan menandatangani informed consent. Setelah itu menginstruksikan responden mengeluarkan saliva dalam wadah tampung sebelum dan sesudah berkumur air ekstrak daun kemangi kemudian diukur nilai pH salivanya dengan menggunakan pH meter. Setelah pengambilan data selesai, responden kembali melanjutkan kegiatan belajar mengajar.
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B. Hasil Penelitian

[bookmark: _bookmark83]Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Nilai pH Saliva Sebelum Berkumur Ekstrak Daun Kemangi

	No.
	Hasil Ukur
	n (Jumlah)
	Persentase
%
	Keterangan

	1.
	<6,5
	0
	0
	Asam

	2.
	6,5 – 7
	27
	67,5
	Netral

	3.
	>7
	13
	32,5
	Basa

	Jumlah
	40
	100
	



Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan bahwa, hasil dari pengukuran nilai pH saliva sebelum berkumur air ekstrak daun kemangi yaitu tidak ada responden dengan pH saliva asam, terdapat 27 (67,5%) memiliki pH saliva netral dan 13 responden (32,5%) memiliki pH saliva basa.
Diagram 5.1 Hasil Diagram Sebelum Berkumur Ekstrak Daun Kemangi
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Berdasarkan diagram 5.1 menunjukan bahwa tidak ada responden dengan pH saliva asam, terdapat 27 responden dengan pH saliva netral, dan 13 responden dengan pH saliva basa dari total 40 responden.
[bookmark: _bookmark84]Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Nilai pH Saliva Sesudah Berkumur Ekstrak Daun Kemangi
	No.
	Hasil Ukur
	n (Jumlah)
	Persentase
%
	Keterangan

	1.
	<6,5
	0
	0
	Asam

	2.
	6,5 – 7
	8
	20
	Netral

	3.
	>7
	32
	80
	Basa

	
	Jumlah
	40
	100
	



Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa, hasil dari pengukuran pH saliva sesudah berkumur air ekstrak daun kemangi yaitu tidak ada responden dengan pH saliva asam, terdapat 8 responden (20%) dengan pH saliva tetap netral, dan 32 responden (80%) memiliki hasil pH saliva yang meningkat ke arah basa.
Diagram 5.2 Hasil Diagram Sesudah Berkumur Ekstrak Daun
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Berdasarkan diagram 5.2 menunjukan bahwa terdapat perubahan pH saliva ke arah basa setelah berkumur ekstrak daun kemangi dengan hasil sebanyak 32 responden memiliki pH saliva basa, 8 responden memiliki hasil pH saliva netral, dan tidak ada responden dengan pH saliva asam dari total 40 responden.
[bookmark: _bookmark85]Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Sebelum dan Sesudah
	
Berkumur Ekstrak Daun Kemangi

	Hasil Ukur
	n (Jumlah) Responden

	
	Sebelum
	Peningkatan
	Sesudah

	<6,5 (asam)
	0
	0
	0

	6,5 – 7 (netral)
	27
	19
	8

	>7 (basa)
	13
	15
	32

	Jumlah
	40
	
	40




Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan bahwa, hasil yang diperoleh terdapat jumlah peningkatan setelah berkumur ekstrak daun kemangi dengan hasil mengarah ke kriteria basa. Dari 27 responden dengan kriteria netral sebelum berkumur ekstrak daun kemangi, terdapat peningkatan sebanyak 19 responden dari kriteria netral menjadi basa, dan 8 responden yang tetap pada kriteria netral setelah diberikan perlakuan. Dari 13 responden dengan kriteria basa sebelum berkumur ekstrak daun kemangi, setelah diberi perlakuan semua responden mengalami peningkatan nila pH saliva namun tetp pada kriteria basa. Maka dari total 40 responden, sebanyak 19 responden mengalami
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peningkatan nilai pH saliva dari netral menjadi basa, dan 15 responden tetap pada kriteria basa dengan nilai pH saliva meningkat paling besar sebanyak 0,5.
C. [bookmark: _bookmark86]Pembahasan

Dari hasil pengolahan data yang diperoleh bahwa responden yang melaksanakan kegiatan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun kemangi sebagai obat kumur terhadap pH saliva pada siswa SMP Baburridho dengan sampel sejumlah 40 orang. Dari semua responden yang berjumlah 40 orang memiliki nilai pH yang berbeda-beda dan kebanyakan nilai pH saliva setelah berkumur ekstrak daun kemangi mengarah ke basa. Hal ini menunjukan bahwa dengan berkumur ekstrak daun kemangi selama 30 detik dapat meningkatkan pH saliva ke basa.
Sebelum diberikan perlakuan, nilai pH saliva beberapa responden ada yang netral dan basa. Terdapat 27 responden dengan pH saliva kriteria netral dan 13 responden dengan pH saliva kriteria basa. pH saliva netral sebelum berkumur paling kecil yaitu dengan nilai 6,5 dan nilai pH saliva netral sebelum berkumur paling besar yaitu 7,0. Nilai pH saliva basa sebelum berkumur ekstrak daun kemangi paling kecil yaitu dengan nilai 7,1 dan nilai pH saliva basa paling besar yaitu dengan nilai 7,4.
Setelah diberikan perlakuan, nilai pH saliva beberapa responden mengalami peningkatan dari netral ke basa. Hasil pengukuran pH saliva setelah berkumur ekstrak daun kemangi terdapat 8 responden dengan hasil tetap pada kriteria netral tetapi pada nilai pH saliva mengalami
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peningkatan sebanyak 0,4 dari 6,6 menjadi 7,0 dan terdapat 32 responden mengalami peningkatan pH saliva dengan hasil kriteria basa. Nilai pH saliva netral sesudah berkumur ekstrak daun kemangi paling kecil adalah 7,1 dan nilai pH saliva basa paling besar sesudah berkumur ekstrak daun kemangi adalah 7,5.
Sebanyak 8 responden memiliki kriteria pH saliva netral sebelum dan sesudah perlakuan dengan peningkatan nilai pH saliva sebanyak 0,1 – 0,5. Dari sebelum perlakuan nilai pH saliva 6,9 menjadi 7,0 dan nilai pH saliva dari 6,5 menjadi 7,0. Sebanyak 19 responden dengan kriteria netral sebelum perlakuan menjadi basa setelah diberikan perlakuan dengan peningkatan nilai pH saliva 0,1 – 0,5. Dari sebelum perlakuan nilai pH saliva 7,0 menjadi 7,1 dan nilai pH saliva dari 6,7 menjadi 7,2. Sebanyak 13 responden dengan pH saliva kriteria basa sebelum dan sesudah perlakuan memiliki nilai peningkatan pH saliva sebanyak 0,1 – 0,2. Dari sebelum perlakuan nilai pH saliva 7,4 menjadi 7,5 dan dari 7,3 menjadi 7,5.
Hal ini disebabkan karena daun kemangi mengandung flavonoid yaitu menyebabkan adanya rasa pahit dan keset pada kemangi sehingga memacu dan merangsang sekresi kelenjar saliva dalam meningkatkan produksi saliva yang berpengaruh terhadap pH saliva sehingga dapat naik mengarah ke basa. Rasa pahit akan menghasilkan rangsangan kolinergik, zat yang larut di dalam saliva mempengaruhi ujung apikal sel-sel pengecap dan kemudian akan menghasilkan impuls syaraf melalui serabut syaraf. Bau aromatik dari daun kemangi dapat merangsang produksi saliva dengan cara
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neuronal melalui sistem syaraf autonom, baik simpatis maupun parasimpatis. (Susi et al., 2020)
Nilai pH saliva yang didapat dari beberapa responden yang mengarah ke keadaan basa dapat menghambat terjadinya pertumbuhan karies gigi yang didukung dengan kandungan daun kemangi yaitu apigenin yang memiliki efektivitas daya antibakteri. Apigenin bersifat kariostatik yaitu kemampuan dalam mengurangi produksi asam oleh bakteri dalam plak dengan cara menghambat kerja enzim. (Marlindayanti et al., 2018)
Berdasarkan penelitian (Ria, 2018) menunjukan bahwa terdapat pengaruh berkumur air rebusan daun kemangi terhadap pH saliva. Dimana dengan berkumur air rebusan daun kemangi pH saliva cenderung ke kriteria basa. Frekuensi pH terbesar sebelum berkumur air rebusan daun kemangi adalah kriteria asam dan basa dengan presentase sama yaitu 39,39%. Dan frekuensi pH saliva terbesar sesudah berkumur air rebusan daun kemangi adalah kriteria basa dengan presentase 54,54%.
Berdasarkan penelitian (Agnes et al., 2014) menunjukan bahwa berkumur ekstrak etanol daun kemangi 4% mampu meningkatkan pH saliva. Hasil uji Paired Samples T Test yang dilakukan menunjukan terdapat perbedaan rerata peningkatan pH saliva sebelum dan sesudah berkumur ekstrak etanol dengan daun kemangi 4% sebesar -1.39935 dengan probalilitas sebesar 0,000 (<0,05). Ini berarti pemberian obat kumur ekstrak etanol daun kemangi 4% mampu meningkatkan pH saliva.
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa berkumur ekstrak daun kemangi dapat menaikkan pH saliva dari nilai pH saliva sebelum berkumur, nilai pH yang dihasilkan dari berkumur ekstrak daun kemangi mengarah ke basa dan keadaan yang seperti itu dapat menghambat pertumbuhan bakteri karies pada gigi.
D. [bookmark: _bookmark87]Kendala Dalam Penelitian

1. Media penyusunan karya tulis ilmiah yaitu laptop

2. Responden kurang kooperatif

3. Keterbatasan waktu dan biaya penelitian
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